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ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas adalah kecelakaan yang terjadi dijalan raya yang melibatkan pemakaian jalan untuk transportasi atau yang mengadakan perjalanan dengan kendaraan tidak bermotor maupun pada pengguna kendaraan bermotor. Angka kecelakaan yang ada di Bali  tahun 2012 mencapai 2730 dengan korban meninggal mencapai 594 jiwa, 1299 mengalami cedera berat serta sisanya mengalami cedera ringan. Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk mengetahui karakteristik dari luka pada korban kecelakaan lalu lintas di Instalasi kedokteran forensik RSUP Sanglah.

Penelitian ini adalah deskriptif cross-sectional dengan menggunakan data sekunder. Variabel yang diteliti adalah kelamin, umur, pola luka, dan jenis kendaraan. Dari penelitian ini ditemukan pada tahun 2012 terdapat 197 kasus kematian akibat kecelakaan lalu lintas, dengan korban  paling banyak berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 146 kasus, kelompok usia paling banyak adalah kelompok usia muda usia 20-30 tahun sebanyak 57 kasus. Pola luka didapatkan luka lecet sebanyak 192  kasus (97,4%) lalu luka memar sebanyak 159 kasus (80,7%) , luka terbuka 116 kasus (58.8%), kasus, patah tulang 98 kasus (49,7%). Kendaraan motor roda dua ditemukan paling banyak yaitu 87 kasus (44,6 %). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian secara nasional maupun secara global. Pria, usia muda dan kendaraan roda merupakan beberpa faktor resiko terhadap terjadinya kecelakaan lalu-lintas. Pola luka lecet juga diketahui sebagai luka yang paling banyak terjadi di penelitian secara nasional.

Dari data terkait karakteristik luka , disimpulkan  luka lecet merupakan luka yang paling banyak ditemukan dan kecelakaan paling banyak ditemukan pada pengguna kendaraan roda dua. Disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penyebab kecelakaan serta sosialisasi maupun penegakan aturan lalu lintas dari pemerintah untuk mengurangi angka kecelakaan lalu lintas.
Kata kunci: karakteristik, pola luka, kecelakaan lalu lintas, instalansi kedokteran forensik, RSUP Sanglah.
CHARACTERISTIC OF INJURY IN TRAFFIC ACCIDENT VICTIMS AT FORENSIC DEPARTEMENT OF SANGLAH HOSPITAL DENPASAR BALI 2012
ABSTRACT
Introduction: Traffic accidents definines as accidents happen in highway which involves the use of roads for transportation either by the non-motorized vehicles users or the motor vehicle user. The Number of accidents in Bali on 2012 was 2730 with the number of death reached approximately 594 people, and of 1299 were  severely injured and the rest suffered  only minor injuries. In this study we want to evaluate characteristic of injury in traffic accident victimsat Forensic departement Sanglah Hospital. This study was descriptive cross - sectional study using secondary data. The variables studied were sex, age , injury patterns, and types of vehicles. From this study in 2012 found there were 197 cases of deaths caused by traffic accidents, with most of victims were male (146 cases), dominant age group was young adult age 20-30 years (57 cases). Injurry pattern was found scratched injury 192 cases (97.4% ) ,bruised injury 159 cases (80.7%), open injury 116 cases (58.8 %) cases, bone fractures 98 cases (49.7 %). Accidents mostly involved motor bike, 87 cases (44,6 %). This results were conjuction with national and global study’s findings. Male, Young age and motor bike were risk factors for tarffic accident occurance. Scratched injry was the most common injury found and accident mostly involved motor bike. Futher study about the cause of traffic accident is the needed and we argue the important of socialization and stric traffic law enforcement by government to reduce the number of traffic accident.
Keywords: characteristic, injury pattern, traffic accident, foremsic departement, Sanglah Hospital.
PENDAHULUAN


Seiring meningkatnya ekonomi dan kebutuhan transportasi di Indonesia meningkat pula kepemilikan kendaraan bermotor. Pada tahun 2011 tercatat terdapat 85.601.351 kendaraan bermotor di Indonesia dengan rincian terdapat 68.839.341 sepeda motor, 9.548.866 mobil penumpang, 9.548.866 truk dan 2.254.406 bis.1 Pola peningkatan transportasi ini juga terjadi di provinsi Bali dimana  pada tahun 2012 terdapat 2.749.164 kendaran, meningkat dari tahun 2011 yang mencapai 2.494.478 kendaraan.2

Peningkatan jumlah kendaraan menimbulan permasalahan dikota-kota besar karena peningkatan kendaraan bermotor melebihi daya tampung jalan yang ada. Selain kemacetan, permasalahan lain yang muncul adalah tingginya jumlah kecelakan setiap tahunnya. Angka kecelakaan yang ada di Bali  tahun 2012 mencapai 2730 dengan korban meninggal mencapai 594 jiwa, 1299 mengalami cedera berat serta sisanya mengalami cedera ringan.3 

Tinggi nya angka kecelakan lalu lintas di Bali membuat penulis ingin meneliti lebih lanjut terkait pola luka yang terjadi pada kecelakaan lalu lintas sehingga diharapkan bisa memberikan saran kepada pihak terkait dalam mengurangi resiko kematian akibat kecelakaan di Bali.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif cross-sectional yang berdasarkan pada data sekunder yaitu buku registrasi jenazah maupun Visum et Repertum  korban kecelakaan lalu lintas yang meninggal dunia di bagian Forensik RSUP Sanglah pada tahun 2012 .


Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2013 dengan teknik total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah semua korban meninggal dunia yang diduga akibat kecelakaan lalu lintas  berdasarkan buku catatan registrasi dan surat permintaan visum di Bagian Ilmu Kedokteran Forensik RSUP Sanglah tahun 2012.

Sampel yang diambil adalah sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah korban diduga kecelakaan lalu lintas yang diperiksa di bagian forensik RSUP Sanglah. Kriteria eksklusi adalah kasus kecelakaan lalu lintas dengan hasil pemeriksaan yang tidak lengkap
. Variabel pada penelitian ini adalah karakteristik korban kecelakaan lalu lintas bedasarkan umur,jenis kelamin  pola luka, dan jenis kendaraan.

Jenis kelamin dibagi menjadi dua yaitu laki-laki dan perempuan. Umur yaitu klasifikasi umur pada data dikategorikan menjadi umur 0-10 tahun, 11-20 tahun. 21-30 tahun . 31-40 tahun. 41-50 tahun. 51-60 tahun, 61-70 tahun dan >70 tahun. Pola luka yaitu kerusakan tubuh yang disebabkan adanya kekuatan mekanis, dibagi menjadi luka memar, luka lecet, luka terbuka, dan patah tulang. Jenis kendaraan yaitu kendaraan yang terlibat kecelakaan, roda dua, roda empat maupun pejalan kaki. Semua data yang diperoleh diolah secara manual dan disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL PENELITIAN

Didapat  264 jenazah   meninggal akibat kecelakan lalu lintas menurut buku register kematian SMF Forensik RSUP Sanglah pada tahun 2012, namun dari sebanyak 264 jenazah dieklusi   menjadi 197  karena hasil pemeriksaan luar jenazah tidak ditemukan maupun hasil pemeriksaan luar jenazah tidak lengkap. 
Tabel 1. Karakteristik korban kecelakaan lalu lintas berdasarkan jenis kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuensi (n=197)
	Presentase (%)

	Lelaki
	146
	74,1

	Perempuan
	51
	25,9



Pada tabel 1 didapatkan bahwa jumlah korban kecelakaan paling banyak berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 146 kasus (74,1%)  sedangkan jumlah korban kecelakan berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 kasus (25,9 %). 
Tabel 2. Karakteristik korban kecelakaan lalu lintas berdasarkan usia
	Kelompok Umur
	Frekuensi (n=197)
	Presentase (%)

	0-10 tahun

11-20 tahun
	3

32
	1,5

16,24

	21-30 tahun
	57
	28,93

	31-40 tahun
	31
	15,73

	41-50 tahun
	24
	12,18

	51-60 tahun

61​-70 tahun

 >70 tahun
	15

26

9
	7,61

13,19

4,5



Pada tabel 2 didapatkan kelompok umur didapatkan kelompok umur tertinggi adalah kelompok usia muda yaitu 21-30 tahun sebanyak 57 kasus (28,93 %), kelompok usia 11- 20 tahun sebanyak 32 kasus (16,24 %), kelompok usia 31-40 tahun sebanyak 31 kasus (15,73 %) , kelompok usia 41-50 tahun sebanyak 24 kasus (12,18 %) , kelompok usia 51- 60 tahun sebanyak 15 kasus (7,61 %) kelompok usia 61-70 tahun sebanyak 26 kasus (13,19 %), kelompok usia >70 tahun sebanyak 9 kasus (4,5%) dan kelompok usia yang paling rendah adalah kelompok usia 0-10 tahun yatu sebanyak 3 kasus (1,5 %).
Tabel 3. Karakteristik korban kecelakaan lalu lintas berdasarkan jenis luka.

	Jenis Luka
	Frekuensi (n=197)
	Presentase (%)

	Luka terbuka
	116
	58.8

	Luka memar

Luka lecet

Luka bakar

Patah tulang
	159

192

1

98
	80,7

97,4

0,05

49,7



Pada tabel 3 didapatkan luka lecet yang paling banyak yaitu 192  kasus (97,4 %) lalu luka memar sebanyak 159 kasus (80,7 %) , luka terbuka 116 kasus (58.8 %), kasus, luka bakar sebanyak 1 kasus (0.05%) selain itu ditemukan patah tulang pada 98 kasus (49,7 %).
Tabel 4. Karakteristik korban kecelakaan lalu lintas berdasarkan region luka

	Regio
	Frekuensi (n=197)
	Presentase (%)

	Kepala

Ekstremitas 

Dada

Perut

Pinggang

Punggung
	173

183

94

44

34

26
	87,8

92,8

47,7

22,3

17,2

13,1



Dari tabel 4 diketahui region kepala merupakan daerah tersering dijumpai perlukaan yaitu sebanyak 173 kasus (87,8 %), lalu ekstemitasi sebanyak 183 kasus (92,8 %), region dada sebanyak 94 (47,7 %), region perut sebanyak 44 kasus (22,3 %), region punggung sebanyak 34 kasus (17,2%) dan region pinggang sebanyak 26 kasus (13,1 %). 
Tabel 5. Karakteristik korban berdasarkan jenis kekerasan
	Jenis Kekerasan
	Frekuensi (n=197)
	Presentase (%)

	Kekerasan tumpul
	196
	99.4

	Kekerasan tajam
	7
	0,35



Pada tabel 5 perlukaan yang dijumpai pada penelitian ini paling banyak akibat kekerasan tumpul yaitu sebanyak 196 kasus (99,4 %), kekerasan tajam sebanyak  7 kasus (0.035 %). 
Tabel 6. Karakteristik korban kecelakaan lalu lintas berdasarkan jenis kendaraan
	
	Frekuensi (n=197)
	Presentase (%)

	Roda dua

· a.Pengemudi

· b.Penumpang

Roda empat

· a.Pengemudi

· b.Penumpang 

Pejalan kaki
	76

11

1

4

18
	38,5

0.5

0,05

0,02

0,9

	



Pada tabel 6 diketahui distibusi kendaraan korban didapatkan pengemudi kendaraan bermotor beroda dua sebanyak 76 kasus (0.08 %), untuk penumpang kendaraan bermotor beroda dua sebanyak 11 kasus (0.5 %), Pengemudi kendaraan beroda empat sebanyak  1 kasus (0.05 %) , penumpang kursi depan kendaraan beroda empat sebanyak 4 kasus (0.02 %), pejalan kaki sebanyak 18 kasus dan tidak diketahui sebanyak 87 kasus (0.9 %).
PEMBAHASAN

Kelompok usia muda menjadi korban kecelakaan lalu lintas paling banyak di Bali (28,93 %). Hal ini sesuai dengan keadaan secara nasional,  menurut RISKESDAS 2013 usia muda merupakan usia yang paling sering meninggal akibat kecelakaan lalu lintas sedangkan secara global menurut WHO baik di negara pendapatan rendah maupun pendapatan tinggi usia muda merupakan usia yang paling sering meninggal akibat kecelakaan lalu lintas.4,5 dalam beberapa studi usia muda rentan mengalami kecelakaan dikarenakan mobilitas yang tinggi, karakteristik psikologi seperti kepercayaan diri yang tinggi, penggunaan alkohol dan kecepatan kendaraan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lain.5

Jenis kelamin ditemukan paling banyak adalah laki-laki ( 74,1 %). Pada penelitian  nasional maupun laki-laki  merupakan jenis kelamin yang paling banyak meninggal akibat kecelakaan lalu lintas.4,5 WHO menyebutkan 73 % korban meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas adalah laki-laki.6 Sebuah penelitian menyebutkan laki-laki paling banyak mengalami kecelakaan lalu lintas dikarenakan adanya peningkatan partisipasi aktifitas yang beresiko pada kelompok jenis kelamin tersebut.7  

Pola luka yang timbul pada kecelakaan lintas di Bali baik pengguna kendaraan bermotor maupun pejalan kaki sama dimana luka lecet menjadi luka yang paling sering (97,4 %). Hal ini sama dengan penelitian dilakukan di Padang diketahui luka lecet menjadi luka yang paling sering pada kecelakaan lalu lintas.8 Luka lecet yang terdapat pada kecelakaan lalu lintas dapat diakibatkan oleh adanya gesekan  dengan jalan ketika pengendara kendaraan bermotor terjatuh. Sedangkan pada kasus kendaraan beroda empat luka lecet dapat diakibatkan oleh adanya selt-belt injury yang merupakan luka lecet tekan maupun benturan langsung pada bagian depan kendaraan.9

Cedera ekstremitas (92,8 %) dan cedera kepala (87,8 %) yang paling banyak terdapat pada subjek penelitian. Hal ini sama dengan di penelitian di Manado dimana eskterimitas dan daerah Kepala merupakan yang paling sering terdapat luka pada korban kecelakaan lalu lintas.10 Cedera pada daerah kepala merupakan penyebab pertama kematian pada pasien-pasien trauma.  Penggunaan pengaman seperti helm yang kurang merupakan salah satu faktor resiko peningkatan cedera pada kepala. Penelitian menyebutkan penggunaan helm yang baik mampu mengurangi kematian sebesar 40 % dan mengurangi cedera kepala berat sebesar 70 %.6 Selain itu Bali sendiri terdapat peraturan yang memperbolehkan untuk tidak menggunakan helm bila mana sedang berpergian terkait aktifitas ibadah.  

Dari semua perlukaan yang ada, hampir semua diakibatkan oleh kekerasan tumpul yaitu sebesar  (99,4%) . Kekerasan tajam hanya ada pada beberapa kasus  karena benturan-benturan yang ada disebabkan oleh bagian tumpul kendaraan. 


Pengguna kendaraan bermotor roda dua merupakan subjek yang paling banyak meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas (44,16 %) hasil penelitian ini sama dengan hasil pada penelitian di Padang dan Manado yaitu pengguna kendaraan bermotor roda dua merupakan subjek yang paling sering meninggal akibat kecelakaan lalu lintas.8,9  salah satu faktor yang berperan dalam peningkatan angka kecelakaan secara global adalah adanya pertumbuhan kendaraan bermotor. Pada negara-negara maju pertumbuhan kendaraan bermotor lebih pada mobil namun pada negara-negara miskin dan berkembang pekerbangan kendaraan lebih ke arah kendaraan roda dua dan bis. Pada negara-negara tersebut penggunaan kendaraan roda dua memiliki masalah tersendiri yang berhubungan dengan kepatuhan penggunaan pengaman, kepatuhan dalam menaati peraturan lalu lintas maupun pelaksanaan peraturan-peraturan oleh pihak yang berwenang.5    
SIMPULAN DAN SARAN


Jenis perlukaan yang paling sering adalah luka lecet dan memar. Regio yang paling sering pada korban kecelakaan lalu lintas adalah region ekstremitas dan kepala. Usia muda menjadi kelompok usia yang paling banyak menjadi korban kecelakaan lalu lintas. Pengguna kendaraan bermotor roda dua merupakan subjek penelitian yang paling banyak meninggal akibat kecelakaan lalu lintas.

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor resiko kecelakaan lalu lintas dibali, dan pendekatan sosial terhadap masyarakat bali untuk lebih taat dalam menaati peraturan lalu lintas khususnya penggunaan helm. Penegakan disiplin lalu lintas khususnya pada pengguna kendaraan roda dua yang dibawah umur.
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